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Bab V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian skripsi yang sudah penulis bahas maka dapat diambil 

kesimpulan untuk mengingat kembali hal – hal yang penting  dan sekaligus 

sebagai inti sari  daripada skripsi ini: 

1. .Asal - usul tersebut dapat dihalihat bedasarkan pemetaan wilah 

kebudayaan Arek meliputi : Surabaya,  Mojokerto, Jombang Gresik, 

Sidarjo, Lamongan Tuban. Wilayah Arek merupakan yang cukup dikenal 

dan dapat dikatakan sebagai ciri khas Jawa timur. Dengan bukti sejarah 

perkembang ludruk Mojokerto yaitu ada grup ludruk yang bermunculan 

diberapa wilayah Mojokerto. Seperti Karya Baru (Puri) Among Budaya  

(Trowulan) Wahyu Budaya (Dawarblandong) Indah  Wijaya (Kemelagi) 

Teratai Jaya (Gedaeg) Gelora Budaya (Pungging) Brawijaya ( Pacet) Eka 

Budaya ( Mojoanyar) Karya Budaya (Jetis) dan masih banyak lagi. 

2. Ditegaskan dalam pementasan cerita atau lakon diantaranya adalah:  Pesan 

lokal dan pesan Islam  dalam cerita “ Joko Sambang” secara garis  besar  

terbagi atas empat. Pertama, perjuangan. Kedua, kebesaran hati. Ketiga, 

kejujuran. Keempat, ajaran moral agama. 

Dalam cerita “Joko Sambang”, mengisahkan seorang pemuda yang rela 

berjuang membela rakyat dari penjjajah Belanda yang terjadi dialiran 

sungai Porong, Pasuruan. Hal yang bisa dipetik menumbuhkan jiwa 

nasionalisme sedini mungkin kepada anak muda. 
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Cerita yang kedua yaitu tentang cerita “ Keris Nogo Sosro”.  Secara  garis 

besar terdapat pesan lokal dan pesan Islam  dalam cerita ini  terbagi  empat 

hal. Pertama, kecerdikan. Kedua, kepintaran. Ketiga, keberanian. 

Keempat, kegigihan. 

Dalam cerita “Keris Nogo Sosro” terdapat banyak sekali yang bisa dipetik 

seperti saat Besut digambarkan dalam caranya memberi pelajaran  kepada 

Sumo Gambar dengan menipu mengunakan sebuah  benda pusaka Keris 

Nogo Sosro. 

3. Makna dari nilai ludruk Karya Budaya dilihat dari Aspek kesenian:  

menerangkan, memahami, menikmati. Dan maksudnya sebagai berikut ini: 

a. Menerangkan itu makna bagi pelaku seni ludruk. 

b. Memhami makna bagi penonton ludruk. 

c. Menikmati kehidupan itu makna bagi pelaku seni ludruk dan 

penonton seni ludruk  

Di dalam sebuah seni akan terpancar sebuah keindahan yang dapat 

dirasakan dan menjadi kepuasan inderawi, namun sebuah seni jangan sampai 

melepaskan diri dari nilai – nilai agama karena jelas keindahan yang harus 

ditampilkan dalam sebuah seni mampu memberikan nilai positif bagi 

penikmatnya, bukan justru meberikan hal yang merusak nilai – nilai dalam 

kehidupan bermasyarakat. Maka jelas  unsur – unsur yang harus dikandung 

dalam seni jangan sampai melewati batas nilai – nilai agama, karena seni 

merupakan suatu hal yang mampu masuk dalam segala aspek kehidupan 

masyarakat. 
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Cerita atau lakon  Joko Sambang, Keris Nogo Sosro, Sarip Tambak 

Oso, Sawunggaling yang menjadi fokus dalam pembahsan skripsi ini cukup 

menjelaskan bahwa setiap cerita atau lakon membawa pesan – pesan 

tersendirisehingga mempermudah penonton menafsirkannya, disamping 

bantuan sutradara yang senantisa mengambarkan ciri karakter masing – 

masing cerita atau lakon Joko Sambang, Keris Nogo Sosro, Sarip Tambak 

Oso, Sawunggaling. Maka dari sinilah nilai – nilai agama yang igin masuk 

dapat dipermudah. 

Dan juga dimasyarakat umum kesenian ludruk cukup baik, tidak untuk 

masyarakat yang memiliki latar belakang religius (pesantren). Dimata 

pesantren kesenian ludruk dianggap sebagai kesenian yang tidak baik. Hal ini 

disebabkan kurangnya komunikasi seniman ludruk dengan dengan priyayi 

pesantren. Travesti yang dimanifestasikan dalam wujud tandak ludruk 

mejadikan alasan utama kenapa ludruk dianggap kesenian yang syarat 

penyelewengan syari’at. Namun disi lain seniman ludruk berangapan bahwa 

mereka memiliki alasan tersendiri untuk mengeluarkan tandak dalam 

pementasan. Yakni menjaga perempuan agar tidak tampil didepan umum 

(panggung) sebab jika seseorang perempuan tampil didepan umum maka akan 

melagar syari’at juga 

Dapat ketahui dalam diri manusia ada yang baik dan buruk dan 

dikesenian ludruk mengucapkan salam untuk menghindari hal – hal yang 

buruk untuk mendapat yang baik maka mengucapkan salam guna melindungi 

dan dalam kesenian ludruk maka juga dapat diketahui bahwa kesenian ludruk 
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adalah kesenian islam dilihat dari mengucapkan salam tapi kesenian ludruk ini 

terbuka untuk penganut agama lain karena sifatnya terbuka untuk umum 

merakyat secara gratis dan juga yang bayar. 

  

B. Saran-Saran 

1. Alang indahnya dunia ini kalau berkompetisi dalam ksenian yang benar - 

benar menjujung tinggi nilai – nilai kesenian bukan sekedar mencari uang, 

walaupun ujung - ujungnya kesana. Namun kalau kita mendahulukan Art- 

nya ini akan lebih indah. Setiap kelompok atau paguyuban tidak selalu 

membagi habis hasil pertunjukanya. Perlu diupayakan menyisihkan 

beberapa persen pendapatan sebagai cadangan perbaikan sarana dan 

prasananya, kesejahteraan, Anggota, kepentingan IT – nya, kebutuhan 

latihan atau diklat, serta untuk membayar tim kratif dan lain – lain. 

Falsafahnya Jer Basuki Mawa Bea  memang sangat penting sebagai modal 

kekuatan, kelestarian suatu kelompok atau pagayuban.  

2. Kepada masyarakat Jawa Timur harus merasa bertanggung jawab terhadap 

kehidupan ludruk. Dengan demikian kesenian ini supaya benar – benar 

mengakar dihati masyarakat Jawa Timur.  


